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PENDAHULUAN

Image .c:laléﬁ_z. kamusbahasa Inggrié;indoneéia berarti: {a) gambar; (f}} D
tung; © kesan; (d) bayang-bayang; {e) tamsiia_n; H peiukisan._‘_

Daiam Kamus bahasa inggrls-lnggrls berarti antara lain; (1) a reproductzon .
or tmrtat:on of the form of a person or & thing; (Da mental picture af s 5 I
thing not .actually present; (3) a mental conception held in common by .
meribers of a group and simibolic of a basic attitude and orientation.?

Dalam tulisan ini image dipilih sebagai arti (c), (2) dan (3).

Kensen kebudayaan pun mempunyal dua pengertlan yakni, kebudayaan -
dalam arti sepapit dan kebudayaan dalam arti }uas Dalam tulisan ini kebu-
dayaan dimaksudkan dalam arti luas, dengan pemusatan uraian pada hu~
bungan. kehudayaan Indonesia-Jepang.

*Disadur oleh Redaksi. I Ketut SURAJAYA adalah Ketua Program Studi Sastra Jepang
Jurusan Asia Timur, Fakultas Sastra Universitas Indonesia. ]
'John M. Echols dan Hassan Shadi ly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta PT Gramed:a,
1579}, hal. 311. .

*Webster's New Collegiate Drcnonary, (Springfield, Massachnsetts: G & C. Merriam Co o
1976), hal. $71. I

3Lihat Surajaya, ""Peranan Jepang Terhadap ASEAN Melalui Kerjasama Kebudayaan,’!
Economica, Mo. X1, Vol. 5, 1983, hal. 32. Para ahli antropologi, psikologi dan ahli-ahli lmu
sosial fainnya pada umumnya berpendapat bahwa kebudayaan merupakan totalitas daripada
sikap indup yang menyangkut semua cipiaan baik material maupun non-material yang diterima
secara universal melalui suatu proses dan transmisi sosml balk dz-lam lapisan atas maupun laplsan
paling bawah masyarakat.- .
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Uraign-uraian akan banyak menggunakan sumber pernyataan-pernyatazn
verbal, atan tertulis, dari tokoh-tokoh politik, negarawan, pedagang, in-
telekinal maupun orang kebanvakan.

Kebudayaan suatu bangsa atau kelompok ethnik tertentn dapat dipahami
dengan cara mempelajari nilai-nilai, perilaku, penampilan-penampilan fsik
hasil ciptaan, nilai-nilai dan penampilan-penampilan religi, etos keria atan
etos karsa dan lain-lain. Nilai-nilai budaya ini secara sadar atay tidak, ber-
kembang dan mengakar bahkan ada yang kadang-kadang luntur sejalan
dengan perkembangan sejarah suatu bangsa atau kelompok ethnik tertentis,
Akibat semakin berkembangnya sistem komunikasi, bentuk-beatuk fisik
suatu kebudayaan dapat dengan cepat dikormunikasikan dengan kelompok
pemeluk kebudayaan lain, walaupun nilai-nilai esensial dari bentuk penam-
pilan fisik ini tidak selalu dapat ditangkap maknanya secara akurat, sepanjang
tidak mengetahui latar belakang seiarah, zeitgeist -~ yakni semangat jaman-
nya -- suasana, keadaan sosial, politik, ekonomi dan lain-lain dalam kurun
waktu tertentu. Sebagai contoh, amatizh sulit menangkap makna esensial tart
klasik Jepang (umpamanya Buyo yang dipentaskan di TIM dalem bulan
Maret lalu), apabila kita tidak mengetzhui sejarah terbentuknya golongan
bangsawan Jepang, terbentuknya golongan bushi {samurai) dan pertikaian-
pertikaian sosial politik Jepang pada jaman pertengahan. Demikian pula
makna esensial dari tari baroag dan rangda di Bali, akan amat sulit dipahami
apabila konsep orang Bali tentang makna religi yang berfokus pada nilai-nilai
lvhur dan buruk tidak dipahami,

Dalam bidang manajemen misalnya, konsep-konsep yang samna akan me-
nampilkan bentuk-bentuk lain, Pada masyarakat-masyarakat vang lebih
“tradisional’” hubungan-hubungar manajemen mungkin tampil dalam bentuk
pembagian kerja menurut jenis kelamin, beda dengan di masyarakat-
masyarakat yang lebih “modern’’ yang akan didasarkan atas pembagian kerja
menurut keahlian ataun spesialisasi. Namun, walaupun demikian di antara
masyarakat-masyarakat modern sendiri terdapat perbedasan-perbedaan pe-
laksanaan manajemen walaupun sistemm manajemen yang digunakan sama.
Contoh: manajemen model Jepang tidak sama dengan manajemen model
Amerika, walaupun sistem yang mereka terapkan hampir sama. Perbedaan-
perbedaan ini diakibatkan latar belakang dan nilai-nilai tradisional ke-
budayaan Jepang yang berbsda dengzn kebudavaan Amerika. Dalam
perusahaan-perusahaan modern Indonesia pun telah dilaksanakan mana-
jemen modern. Tetapl penampilan dar kualitas manajemen ini akan sedikit
banyak mencerminkan latar belakang budaya Indonesia. Contoh-contoh lain
dapat dilihat dalam bidang politik, ekonomi dan Jain-lain.
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Dengan demnikian, kebudayaan suatu bangsa atau kelompok erhnm ;
tentu akan mempunyal imnage tersendiri. Jrrage itu sebenarnya tidak § ;angsung_
aapat a}erubaﬂ ubah sesuai dengan dinamika perubahan suatu masyarakat
01eh ;{chena itu, zmage dan realitas udak seialu sama.

het:mpcmgan pemandman texrtadap suatu keondayadn - termasu
hadap para pendukungnya -- diakibatkan dikaburkannya antara’ :mage” da
Urealitas,”’

Taz; tan klamk Jepang atan upacara minum teh boleh jadi melahlrkan: N

1mage bermacam -Hiacain. Upacara minum {en misalnya, vang harus daiaku

kan de:;gan afuran-aturan {erteniy *dan sangat ruwet, boleh jadi meidhxrk 0o\

image *’serba keteraturan” orang Jepang, atau beriele-tele, dan tidak efislen
Mungxm image ini ada yang menghubungkanaya dengan cara orang Jepzing
meng\,iuarkan suatn keputusan atau cara berunding yang bertele-tele. Te
dalam kenyatzannya lain. Sebab, justru sifai bertele-tele inilah dianggap mem-.
punyai jungkauan efisiensi masa panjang oleh para ahli manajemen, sebah’--' :
bertele-tcle daiam membuat keputusan yang lebil matang, akan menghasilkan ™
faliditas sangat kuat. ]

. Image dengan demikian, dapat membaniu di dalam memahami kebuda-'_':_
yaan lain;. namun image tidak seiain dapat menjciaskan esensi kebudayaan .
sesungguhnya.  FTambahan -pula image selalu mempunyai latar beiakang'
subyektivitas, Image seharvsnya akan mengikuti dinamika dan pergeseran- -
pergeseran nilai dalam suaiu kebudayaan. Dalam hal inilah sejarah pemikiran:
dapat membantu di dalam menjelaskan pergeseran-pergeseran tersebot. :

Tulisan ini tidak ada maksud vntuk mengadakan analisis terhadap sejarah
hubungan Jepang-indonesia, vang berada di luar wewenang penulis. Tuiisah_
ini juga tidak dimaksudkan untuk mencapai target akademik terientu, nainun
mencoba mengaaakaﬂ pendekatan-pendekatan khas, yakni melalui pengum-
pulan image-image dari kedua kebudayaan dan pendukungnya yang berbeda
pa‘ia. Image-image ini dapat dikumpulkan lewat tulisan-tulisan atau pernya-
taan-pernyataan biasa orang jepang teniang Indonesiz, atau orang Indone51a
tentang Jepang. Andaikata image ini — lebih-iebih image negatif -- dapat di-
pahami dan dijelaskan latar belakangnya, maka pemahaman terhadap kebu-
dayaan vang berbeda ini dapai ditingkatkan, Dengan demikian akan memberi
sumbangan berharga di dalam memupuk kerjesama antar kebudayaanw.
kebudayaan berbeda vang lebih langgeng dan proporsional. -




410 | ANALISA J984.- 6

IMAGE MASA LAMPAU

Seorang sejaranwan Inggris bernama Endymion Wilkinson menyimpulkan
dalam bukunya,' bahwa kesalahpahaman antara orang-orang Eropa dengan
-orang-orang Jepang yang mengakibatkan lahirnya bermacam friksi - seperti
friksi ekonomi - diakibatkan adanya image-image yang tidak benar OFang
Eropa terhadap kebudayaan Jepang, demikian pula sebaliknya. Image-image
tidak benar ini diakibatkan kurangnya perspektif sejarah.

_ Di Indonesia, belum ada hasil penelitian mengenai image orang Indonesia

tentang Jepang, demikian pula di Jepang belum ada hasil penelitian tentang
Indonesia dengan tema yang sama. Pekerjaan ini mungkin akan merupakan
pekerjaan yang sangat besar karena seseorang peneliti harus memeriksa
sumber-sumber tertulis atau mengadakan wawancara dengan berbagai lapisan
orang-orang dalam kedua bangsa yang berbeda tersebut. Tulisan ini belum
mencapai tahap ini akibat terbatasnya waktu, di samping belum ada tujuan
untuk mengadakan penclitian tersebut, melainkan hanya baru mampu me-
ngemukakan sebagian image yang dapat diperiksa lewat sumber-sumber ter-
tulis, percakapan langsung maupun pengalaman.

Sepanjang sumber vang dapat dikumpnlkan, orang Jepang pada abad
17-19 khususnya pada masa penutupan Megara oleh Tokugawa Bokufu
telah mempunyai image tentang negeri Selatan, sebagai negeri yang meng-
hasilkan kerajinan-Kerajinan tenun yang indah, atau negeri-negeri yang giat
mengadakan perdagangan dengan negeri Barat (Eropa).? Image ini diperoleh
dari laporan-laporan awak kapal Belanda yang diperbolehkan singgah di
Pulau Dezima di Nagasaki setelah berlayar dari Batavia, karena Pemerintah
Bakufu sangat membutuhkan informasi-informasi. Jauh sebelumnya, khusus-
nya pada jaman Muromacki dan Sengofku® telah banyak crang-orang Iepang
yang mengadakan kontak perdagangan dengan orang-orang Nanban jin.
istilah ini berarti orang-orang dari negeri barbar { Yabankoku) atau Yabanjin
vakni orang-orang barbar yang berasal dari negeri-negeri Selatan seperti Siam,
Luzon, Jawa dan lain-lain.

'Endymion Wilkinson, Misunderstanding, Europe vs. Japan, {Tokyo: Chiidkorou-sha, Inc.,
1981).

2Kenko Yatsumoto, Orgnda Fusetsugaki Shizsel (Kumpulan Laporan-iaporan Kantor Dagang
Belanda di MNagasaki pada Jaman Edo). Laporan ini secarz terperinct melaporkan kejadian-
kejadian di Hindia Belanda, Likat: Ansar Anwar, "Kumpulan Laporan Kantor Dagang Belanda
di Nagasaki pada Jaman Edo,” Pranaia dan Kebudavaan Jepang, 1979-1V (Jakarta: FSUI, 1979),
hal. 38-54.

“3Jaman Muromachi berkisar antara 1333-1573. Jaman Sengoku adalah iaman peperangan
dalam negeri Jepang antara kelompok-kelompok tuan tanah, Perang ini berlangsung lebih kurang
100 tahun, sejak meletusnya Perang Onin (1467).
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] Perdar:angan pada jaman ini (pertengahan abad ke-16) disebut Nanba
Boek: yakm perdagangan vang dﬁa cukan oleh orang-orang Portugls Itaha

 dirikan szporr Mura (desa Jepang). Banya}’ di antara mereka kawin de_ng_an.-
orang pribumi dan bahkan meninggal di sana, lebih-lebih setelah Keluar pera-
turan ketat dari pemerintah Bakufu yang melarang orang-orang Jepang. pérgi____-: .
ke fuar’ negeri, demikian pula sebaliknya melarang orang-orang Jepang' yancf’" %
telah berada di luar negeri untuk kembah ke Jepang, dalam rangka penutupa‘a_"i'

negen dan pelarangan agama Knsten

Dari istilah Nanbenjin yang digunakan pada masa itu dapat diketahui
bahwa, i smage crang Jepang jaman periengahan terhadap orang-orang Selatan_'z :
(termasuk orang-orang di Pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa) adalah dllu il
kiskan sebagai orang-orang barbar. Pelukisan ini sebenarnya akibat duva _
yang s__al_ah “di mana orang-orang Portugis, Spanyol, italia, Belanda dan’ ke'»_:.
mudian Ingeris, vang berperawakan tinggi, badan berbulu serta berambut_
kuning warna bulu jagung yang kebetulan datang dari Selaian, pada muianya_
disamakan dengan orang-orang yang berasal dari negeri-negeri Selatan. Image
barbar atay biadab izhir dari nilai ajaran agama Budha yang dipeluk orang:
Jepang pada jaman pertengahan yang tidak membenarkan para pemeluk._
makan daging sapi, di lain pihak orang-orang Barat (misionaris, pedagang) ini
makan daging sapi. Image mencampuradukkan antara orang-orang Barat
dengan orang-orang Asia berasal dari Selatan adalah galah satu contoh 1mage__
keliru. Image kelira ini, kadang-kadang masih kerap dijumpai di Jepang
akhir-akhir ini. Sebagal ilustrasi, ketika saya tinggal selama enam setengg_h'
tahun di dalam masyarakat Jepang, masih saja ada orang-orang kota Tokyo
yang mengaburkan negeri Indonesia dengan negeri India. Kerap kali saya
ferperanjat setiap menjawab pertanyvaan mereka bahwa saya berasal dari In-
donesia, ditanyai hal-hal tentang India. Sebagai contoh >’Indonesia terletak di
Selatan, dekat Sri Lanka atau Pakistan?’” "’(h, sava kenal orang besar
Gandhi’’ dan sebagainya. Memang nama India dan Indonesia dalam tulisan
}/atakana hamptr mirip, vakni fnde dan Indonesia.

'Penutupan negeri pada tahun 1639 (Tahun Kanei 12), vakni pada masa pemerintahan Shogun
Tokugawa lemitsu. ;
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Image tentang Jepang di Hindia Belanda (Indonesia} pada jaman perie-
ngahan dahulu tampaknya tersebar melalui pengalaman-pengalaman para pe-
dagang Poriugis, Spanyol, Belanda, melaiui pengalainan-pengaiaman dagarg
mereka-dengan Jepang. Sudah pasti, catatan Marcopolo dalain perjalanannya
ke Timur -- sepertl dikuiip ahli-ahli sejarah - memegang peranan penting
di dalam memperkenalkan Jepang di Eropa. Marcopoio dalam catatannva
tahun {307 memperkenalkan Jepang aniara lain, **Chipangu (Jepang. pen.)
adalah pulau vang terletak di tengah-tengah laut, 1.5G0 mit ke timur dari
daratan (Cina. pen.). Pulau itu sangat besar, penduduknya berkulit puiih,
sopan, halus dan memuja patung. Negeri itu merdeka, dipimpin oich rajanva
sendiri. Pulaun itu sangat kaya akan emas ... dan tidak ada pedagang vang
berkunjung ke pulau tersebut untuk mengangkut emas.”

Boleh jadi bahwa datangnya pedagang Bropa ke jepang dua abad berikui-
nya akibat terpengaruh oleh catatan perjalanan Marcopolo, di samping akibat
berkembangnya ilmu falak, ilmu pelayaran menggunakan kompas dan tek-
nologl pembuatan kapal. Tidak pelak lagi pribumi Indonesia "mengenal®®
Jepang lewat perantaraan orang-orang Barat, khususnya kaum pedagang.

Di lain pihak, image orang Jepang tenitang orang-orang Selatan sejak
jaman Meiji masih mencerminkan warisan jaman sebelumnya, hanya saja
istilah barbar berubah menjadi istilah malas, tidak beradab. Hal ini dapat
dilihat dalam laporan Misi Iwakura Tomomi dalam Tokumiei Zenken Taishi
Beio Kairan Jikki (Catatan Perlawatan Misi Iwakura ke Amerika-Eropa)
misainya.

Setelah Restorasi Meiji pada tahun 1867 Jepang berusaha mengejar
ketinggalan-ketinggalannya dari masyarakat Barat. Uniuk mencapai tujuan
int sebuah misi utusan yang terdiri dari lebih 50 orang mengadakan perlawatan
keliling Amerika dan Eropa unfuk menyaksikan secara iangsung kemajuan-
kemajuan yang terjadi di negara-negara RBarat. Utusan ini dipimpin oleh
Iwakura Tomomi, salah seorang pemimpin resiorast. Kemajuan peradaban di
Barat, seperti sistem pariemen di Amerika dan Inggris, cios kerja orang-orang
Ingeris, teori kekuatan negara dari Bismarck di Prusia sangat mengesankan
rombongan inj.

Namun rombongan inl mempunyai image yang sangat negaif terhadap
orang-orang Afrika dan Asia yang mereka lihat sewaktu kembali ke negeri-
nya. Mereka menyaksikan perlakuan orang-orang Eropa vang sombong ter-
hadap penduduk pribumi terjajah di negara-negara Afrika dan Asia. Penjajah
dimungkinkan masuk ke negeri-negeri ini karena rakyat negeri-negeri tersebut
“bodoh,” terbelakang’ dan Vpenurut.” Oleh karena ltulah para pernimpin
dan intelekiual Jepang ingin memisahkan diri dari Asia vang terbelakang dan
masuk Eropa®” yang telah beradab.
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Karangan Datsu A Ny O (Datsu A ronj (Keluar dari Asia dan Mabux
Eropa) dari seorang intelektual Meiji, Fukuzawa Yukichi sangat terkenal pada -
masz ini; Namun niat Jepang untuk meng-Eropa-kan dirinya -- yakni me-
nuntui-kesamaan ras dengan bangsa-bangsa kulit putih Eropa -- tidak da;}a
diterima ‘oleh:bangsa-bangsa Barat, kendatipun jepang telah diakui sebaga
~ nepara-negara lima besar di- samping Amerika Serikat, Rusia, Inggris, Jerman
'nxenjeiang akhir Perang Dunia I. Frustrasi Jepang terhadap masalah ras ini

mencapai puncaknya dalam Konperensi Perdamaian Versailles 1919, se{elah_.- S

mntutan Jepang tent&ng persamaan ras’ini ditoiak oleh Amerika Senkat dan’
“Inggristh : AT

Lahirnya konsep *'kemakmuran bersama Asia’’ - yang di Indonssia di-

kenal dengan *’Gerakan 3 A% pagda tahun 1940-an boleh jadi sebagai d.Kibat_

frusirasi Jepang ‘terhadap kegagaian perjuangan pérsamaan ras ini, Baga;--._'_'
manaxah image orang Indonesxa yang berada di bawah penjajahan kolonialig,

Ret anda, pada abad ke-19 - lebih-tebih pada saat gencarnya dilaksanakan -
taraam paksa di Jawa -~ terhadap orang Jepang? Tidak jelas dapart diketahyi
Tetaps ada petunjuk bahwa sebagaj akibat dari orang pribumi dimasukkan xe
dalam warga negara kelas paling rendah (bumiputra) oleh penguasa kolomial
dan di atas mereka terdapat warga negara Timur Asing -- di mana di dalamnya '
termasik orang orarig Cina, India, Arab dan Jepang, orang Jepang dipan-
dang mempunyai kelebihan- kelebihan. Adapun warga negara kelas satu ada- .
lah oranz-orang Eropa sendiri. Pada waktu peraturan Kewargaan MNegara-di-
keluarkan oleh Pemerintah Kolonial {1899), di Batavia {Jakarta) telah ber-
mukim 47200 orang Jepang dan kebanyakan dari mereka adalah pemilik
Toko Jepang. Mereka diakui sederajat dengan penguasa kolonial dalarm -hal
urusan-urusan menyangkui dagang. Melihat stratifikasi yang aibuat penguasa
kolonial ini tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa image orang indone-
sia terhaaap crang Jepang adalah negatif, sebagai kaki tangan penjajah,
golongan yang dilindungi penjajah atau golongan yang mendapat Tasilitag-
fasilitas ekonomi dari penguasa kolonial. K

Mamun setelah kemenangan Jepang atas Rusia dalam Perang Jepang-
Rusia {1904-1903), di kalangan pelepor pergerakan nasional Indonesia lahir-
iah image “kagum’’ ierhadap kehebatan -orang Jepang. Image ini bahkan
miemberikan dorongan kepada kaum nasionalis Indonesia untuk bangkit me-
lawan peniajah Barat.

'P_enoigkan Armerika Serikat dan Inggris terhadap persamaan ras ini, karena mereka cemas,
kalau-kalau banyak orang Jepang berimigrasi ke negara-negara lain sebagai tenaga kerja mursah,
yang akan mengancam monopeli-monopoli, atau hak-hak istimewa Amerika di negara-negara
vang berada di bawal pengarub mereka.
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IMAGE SEBELUM PERANG DAN SEMASA PENDUDUKAN

‘Image tentang kehebatan ierhadap orang Jepang ini dapat dibuktikan,
ketika pendaratan tentara Jepang pada tanggal 1 Maret 1942 di Pulau Jawa
yang disambut dan dielu-elukan oleh penduduk; karena kedatangan mereka
diharapkan sebagai pembebasan dari penjajah Belanda.

- Ketika terbentuknya kapitalisme Jepang pada akhir jaman Meiji dan se-
kitar pertengahan awal jaman Taishd,’ Jepang mengalami masalah pelik se-
perti masalah pengangguran dan tekanan penduduk. Sejak akhir jaman Metji,
image tentang negeri Selatan berangsur-angsur berubah.

Prof. Yano Toru seorang ahli ilmu politik dan peneliti wilayah Asia Teng-
gara dalam bukunya? menyebutkan bahwa "ideologi’’ berimigrasi ke negeri-
negeri Selatan (Siam, Pilipina, Muangthai, Semenanjung Melayu, Borneo,
Sumatra, Jawa dan lain-lain), telah berkembang sejak akhir jaman Meijt.
Pada jaman Taisho dan terlebih-lebih pada awal jaman Showa, telah banyak
orang-orang Jepang vang mendatangi negeri-negeri Selatan ini sebagai pen-
duduk imigran. Motivasi berimigrasi ini adalah untuk mengatasi masalah-
masalah hidup dibubungkan dengan kolonisasi. Menurut catatan Yano Toru
pada tahun 1895 merupakan pemberangkatan pertama imigran Jepang me-
nuju Siam. Jumlah mereka 13 orang, semuanya berasal dari Propinsi Yama-
guchi. Gelombang kedua berjumlah 20 orang. 3

Imigrasi ke Sclatan ini dilakukan karena adanya image di dalam masya-
rakat Jepang bahwa negeri Selatan adalah negeri-negeri kaya yang akan mem-
berikan harapan masa depan vang lebih cerah.

Promosi tentang Indonesia di Jepang secara intensif dipelopori oleh se-
orang misionaris Kristen dari Propinsi Yamagata. Misionaris ini datang di
Semarang pada tahun 1909 dan setelah mengelilingi beberapa daerah di Jawa,
dia kembali ke Jepang pada tahun 1922. Sekembalinya di Jepang, misionaris

Jaman Taisha, 1912-1926. Dalam sejarah ekonomi Jepang, sejak meletus dan selama Perang
Punia I, merupakan masa terbentuknya kapitalisme Jepang. Hal ini dimungkinkan karena Jepang
memperoleh monopoli-monopoli khusus di daratar Asia Timur selama perang, di lain pihak,
kubu-kubu yang bermusuhan sibuk dengan peperangan-peperangan besar di daratan Eropa. In-
dustrialisasi perang di dalam negeri melahirkan masalah-masalah sosial.

%Yano Toru, Nikon no Nanyoshi kan (Pandangan Sejarah ke Selatan Jepang), {Tokyo:
Chuckoron-sha, 1979). Studi yang dilakukan oleh Yano Toru ini, berhasil mengumpulkan
sumber-sumber tertulis pandangan dan teori ke Selatan orang Jepang sejak Jaman Melji (1868).
Ternyata telah banyak sekali buku-buku yang ditulis di Jepang sejak jaman Meiji, memuat infor-
masi tentang negeri-negeri Selatan.

*Ibid., hal. 136.




; ..y..
oleh orang-orang intelektual. Misionaris ini bukan hanya menulis di majalah '_
tetapi juga mengadakan ceramah-ceramah di beberapa daerah. Image tentang
Indones:a _pada masa im adalah negeri tempat berdagang dan mengembang-
_ kanindustri Jepang secara damai. Tidaklah mengherankan bahwa Toko-ro
Jepang berkembang dengan pesat di Indonesia pada masa imi. Menurut’
tatan Murai, di Bandung saja ada sekitar 40 buah Toko Jepang. Di antar
' para pemlhk Toko Jepang ada yang dikirim cleh pemerintah Jepang sebagai_
‘mata-mata dan mereka sangat fasih berbahasa’ Indonesia. Maka tidakla

mengherankan bahwa, ketika tentara Jepang mendarat di Jawa, beberapa-

orang di-antara mereka adalah bekas pemilik Toko Jepang dan sangat fasih’

berbahasa Indonesia. Hal ini ada hubungannya karena, pengajaran bahasa Inﬁf s

donesia yang diadakan di Tokyo adalah salah satu mata pelajaran pokok yang

diberikan kepada diplomat-diplomat muda yang akan dikirim ke Indonesia, .

Dapat dicatat bahwa, keponakan almarhum Ahmad Soebardjo -- tokoh per- ot
gerakan nasional kita -- yang bernama Sudjono pernah mengajar bahasa In- K
donesia kurang lebih selama empat tahun di Sekolah Bahasa-bahasa Asmg

Tokyo (sekarang Tokyo Gaigo Daigaku) sejak tahun 1938.1

Memang image Indonesia sebagal negeri kaya sangat menarik bagi orang
Jepang untuk daerah tempat mengembangkan industrinya, setelah usaha—
usaha mereka banyak ditentang di Cina maupun di Korea. :

Pencaplokan Korea oleh Jepang pada tahun 1910, tingkah lakunya d1
Cina, Mongolia, Manchuria, selama Perang Dunia I, penyerangan Shantung
tahun 1927, Peristiwa Mukden 1931 dan perangnya dengan Cina sejak tahun -
1937 mengakibatkan Jepang semakin dibenci oleh tokoh-tokoh kaum na-
sionalis Asia. Jepang mulai dipencilkan oleh negaramegara Asia yang dilihat
lebih kejam daripada bangsa-bangsa Barat.? Image tentang kebencian ini
dapat banyak. dibaca pada sumber tertulis, di antaranya tulisan Soekamo
Dalam sebuah tulisannya di Fikiren Ra’jat, 1933, Ir. Soekarno mengecam se-
orang tokoh nasionalis Indonesia yang memuji-muji barang-barang Jepang
yang dijual dengan harga sangat murah yang membanjiri pasar-pasar di In-
donesia. Menurut Sockarno membanjirnya barang-barang Jepang dengan
harga murah ke Indonesia, sebagai akibat dari ’"pemboikotan imperialisme
Jepang oleh rakyat Tiongkok.” Seperti ditulis Soekarno:

IAhmad Socbardio, Lahirnya Republik Indonesia, (Jakaria: PT Kinta, 1977, hal. 104,

pelukisan ini dapat dijumpai pada pernyataan-pernyataan sumber-sumber tertulis olch
tokch-tokoh pergerakan nasional Indonesia. Pelukisan yang dikutip di sini bersumber pada,
Ahmad Soebardjo, passin.
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. MDumping Nippon kini menggetarkan tubuhnya imperialisme Eropa dan Amerika! Dan
kita, kita yang negeri kita dipakal gelanggang pergulatan imperialisme ekonomi Jap._'a._n_._dan
Eropa ind, kita menurut saudara pemimpin tabadi itu harus membakar kemenyan mengera-
-matkan dan memufi muluk-meluk impornya imperialisme  Japan im, memaju-majukan
- besarnya impor imperialisme Japan itu? Amboi ... . .

Image kehebatan Jepang yang telah mengalahkan Rusia pada tahun 1905,
pada tahun 1930-an berubah menjadi image negara imperialis dan fasis di In-
donesia.> Namun sebagai hasil propaganda Konsep Asia Timur Raya dan
sebagai manifestasi dari keberhasilan “misi” pemilik Toko Jepang, pen-
daraian militer Jepang di Indonesia disambut dengan gegap-gempita. Namun
simpati terhadap Jepang ini hanya bersifat sementara akibat "’perlakuan ba-
nyak orang Jepang terhadap rakyat Indonesia vang ditandai dengan keka-
saran yang keterlaluan dan kekurangajaran yang berulang-ulang, Dalam
beberapa bulan saja Jepang mulai menyadari bahwa mereka tidak lagi me-
nikmati sokongan dari sebahagian terbesar rakvat Indonesia.’"

Kebrutalan Jepang masih dapat didengarkan langsung secara lisan dari
pengalaman orang-orang tua kita yang merasakan langsung perlakuan Jepang
inl. i beberapa daerah bahkan muncul puisi-puisi atau syair pendek dajam
bahasa daerah melukiskan kekejaman ini.®

Tidak semuanya image negatif yang diperoleh semasa pendudukan. Me-
nurut cerita orang tua penulis, imagenya ientang militer Jepang tidak selzlu
jelek, walaupun ayal penulis pernah dipukuli dengan sepotong bambu bulat
sampai bambu itu pecah olel Kenpeitai (Polisi Militer Jepang). Ketika pe-
labuhan udara Tuban (sekarang Ngurah Rai) dibangun, ayah penulis ikut
bekerja di sana dalam gerakan kebaktian rakyat. Para pekerja yang biasanya
dipilih dari pemuda-pemuda desa diawasi oleh *’serdadu” Jepang menurut
istilah ayah penulis. Mereka bukan hanya mengawasi saja, namun ikut be-
kerja. Lain dengan mandor Belanda. *’Mereka hebat, bekerja serius. Kami
ditertawakan karena tidak dapat mengangkat potongan pohon kelapa, pa-
dahal kami empat orang, dan serdadu Jepang itu dengan enteng mengangkut-
nya sendirian,”’ kata ayah penulis mengenangkan dalam percakapan akhir-
akhir ini. *’Kita benar-benar disuruh disiplin dan percaya kekuatan sendiri,’”
kata ayah.

1t ihat kumpulan karangan Ir, Sockarno, Di Bawak Bendera Revolusi, {Jakarta: 1964}, Jlid 1,
hal. 249. Ejaan disesuaikan dengan EYD oleh penulis.

Zibid.

3Lihat ir. Soekarno, **Fasisme Adalah Politik dan Sepak Terjangnya Kapitalisme yang
Menurun,'’ ibid., hal. 589-604,

*Lihal antara lain, Tjanirik Mataram, Peranan Ramalan Jayabava Dalam Revolusi Kita,
{Bandung: NV Masa Baru, 1966).
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' IMAGE _ EWASA INI

_ Bagaimanakah image tentang lepang dilibhag oleh orang Indones;a dem:~_
_ _kian ulaimage Indonesia dilihat oleh.orang Jepang akhir dua dasawarsa ini?-
Penelitian-penelitian ilmiah -- seperti yang dilakukan oleh ahli Indonesia yang
dipelopori oleh Prof.Dr. Nugrono Notosusanto,! demikian pula %ceiempok
penglititentang Indonesm dari Universitas Waseda, seperti Prof. Masuda Ato _

dan Shinnichi Goto dan Kenji Tsuchiya dari Tonan Azza Kenkyil Senxa,

'Umversatas Kyoto, Nishimura Masashi dari Boei Da:gaku, Prof. Nagazumi
Akara W_ada Hikinori, MDI‘E I—hroyukl Suzuki Tsuneyesm dari Universitas
Tokyo ‘dan lam-]am, dapat berfungm ‘sebagai pembentukan/pengabsahan'_-'
1mag ’!mage Tidak mungkm menyebutkan satu-persatu pendapat mereka di -

sini; tetapi ‘penelitian-penelitian serius ini - kalau boleh dikatakan -- pada T
dasarnya meluruskan image lama atau bahkan membemuk image baru yang e

iebth akurat sesuaz dengan perjalanan sejarah

Walaupun demlklan harapan seorang ahli tidak akan selalu dapat sejalan_
dengan 1mage yang 1ah}r secara spontan di cialam masyarakat aklbat tan~

* i ihat, Nugroho Notosusanto, The PETA Army Dttrmg the Japmzese Occupanon of In~
donesia (Tokyo: Waseda University Press, 1979).:

*Masuda Ato, menulis beberapa buku, antara lain: Indonesia Gendaishi (Sejarah Kontem-
porer Indcmesaa), (Tokyo Chakdron-sha, 1971), Indonesia. {Tokyo: Iwanami Shinsho, 1966),
Sukarwao Dartaryo ne Tokushr {Kurar Khusus Soekarno) (Chiigkfron-sha, 1981). .

3Goto Ken ichi, banyak menelm Kebudayazn Indonesia. Terjemahannya terakhir adaiah
Kealah dan Menang karya Sutan Takdlr Alisjahbana. Buku ini diterjemahbkan ke daiam bahasa
Jepang deﬂgan tujuh orang lamnya, termasuk mahas1swanya :

“Kenp _Tsuchtya, pemah memadl dosen tamu pada FISIP-UI pada akhir tahun 197{3-an
Penelman utamanya adalah “eranaa Tarnan Siswa dalam Pergerakan Masional Indonesia,

5lehxmura Masasm T he Japanese cmd Sockarno’s Indonesia, Tokyo-Jakarta Relaticns
1951-1966.> Buku ini meimberikan image bahwa beberapa perwira testara pendudukan Jepang
mempunyal peranan besar dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.

6Nagazum1 Akira, merupakan peaeim dan ahli senior tentang Indonesia. Tema-tema pene-
litiannya aniara lain, Peranan Budi Utomo dan Masionalisme Indonesia. Salah satu bukunya yang
terbit belakangan ini adalah, ndonesia Minzoku Ishiki no Kesef (Kesadaran Pembentakan Bangsa
indonesia), (T()k ot Toi{yo Baigaku Shuppanl\a., 1980}

7Kez1ga orang ini menulls Fonan Azia Gendar-shr (Sc_]arah Konscmporer Asia Tenggara)-i,
sub judul Inconesia, Buku ini merupakan salah sata pengantar sejarah Indenesia. Malari dlge-
laskan agak panjang. Gerakan ini dianalisa sebagai Han Michi Bodd (Gerakan Antd-Jepang),
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tangan-tantangan atau penampilan nilai-nilai -- baik yang masih mempunyai
hubungan langsung atau tidak langsung dengan nilai-nilai budaya tradisional
suatu bangsa atau kelompok ethnik tertentn -- yang dianggap menyinggung,
melukai, bahkan bertentangan dengan nilai-nilai budaya lainnva. Benturan-
benturan ini justra sebagai akibat dari bukan karena kurangnya interaksi atan
kuantitas bidang-bidang kerjasama yang dilakukan kedua belah pihak, justru
sebaliknya, sebagai akibat dari semakin intensifnya hubungan atau kerjasama
dalam segala macam sekior.

Pada waktu munculnya Toko-toko Jepang di Indonesia pada awal abad ini
belum terjadi benturan berarti antar orang Indonesia dan orang Jepang.
Tetapi setelah semakin banyaknya perusahaan Jepang muncul di Indonesia
pada tahun 1970-an, justru ketegangan-ketegangan muncul bahkan kadang-
kadang secara beruntun.

Peristiwa Malari pada tahun 1974 adalah mungkin contoh vang tidak
dapat dilupakan. Yang perlu dipertanyakan sekarang ialah, apakah tidak
akan muncul ketegangan pada suatu waktu, mengingat hubungan Jepang-
Indonesia semakin intensif? Baik hubungan dagang, proyek-proyek pemerin-
tah atau swasta, jumlah orang Jepang yang berdomisili di Indonesia vang
semakin meningkat dan terutama membanjirnya barang-barang buatan Je-
pang di pasar? Menurut logika, semakin intensifnya hubungan, seharusnya
semakin baik kualitas hubungan dan semakin kecil ketegangan-ketegangan.
Tetapi dalam kenyataan, dengan negara mana Xuantitas hubungan Jepang
naik, dengan negara bersangkuian terjadi ketegangan. Ketegangan hubungan
Jepang dengan Amerika Serikat misalnya dalam bidang perdagangan menun-
jukkan kuantitas hubungan vang cukup tinggi. {Lihat Tabel 1, kuantiias
hubungan Indonesia-Jepang dan negara-negara lain.)

Dari angka-angka tabel dapat diketahui bahwa hubungan Indonesia-
Jepang dalam jumlah angka rata-rata berada pada posisi nomor satu dari segi
ekspor-impor dilihat dari jumlah eksper/impor Indonesia, walaupun berada
di urutan bawah dilihat dari jumlah ekspor, impor Jepang. Di sini perda-
gangan Indonesia kelihatannya sangat tergantung dengan Jepang. Demikian
pula penanaman modal Jepang di Indonesia, Jepang menduduki urutan per-
tama dan kedua dari penanaman modal Jepang di luar negeri setelah di Ame-
rika Serikat. Dalam bidang kerjasama bantuan ckonomi, Jepang adalah
donatur nomor satu dari jumlah bantuan Jepang untuk negara-negara lain
prioritas untuk Indonesia juga menduduki urutan nomor satu. Pada tahun
1980 dicatat sebanyak 1.397 orang Indonesia vang tinggal di Jepang dan
dalam tahun yang sama sebanyak §.028 orang Jepang tinggal di Indonesia.

Dalam bidang pariwisata, turis Jepang menduduki urutan kedua yang
masuk ke Indonesia setelak Australia. Angka-angka ini menunjukkan sung-
guh suatu hubungan kuantitas yang luar biasa. Tetapi kualitas hubungan ini
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&

bagaimana? Untuk mentest kualitas hubungan ini maka image memecgang
peranan penting,

i bawah ini mari kita kemukakan beberapa image khususnya sejak tahun
1970-an menyangkut hubungan kedua bangsa ini. Bekas Wakil Presiden RI,
Adam Malik, dalam ceramahnya tanggal 7 Agustus 1976 di Gedung Kebang-
kitan Nasional Jakarta, dua tahun setelah Malari antara lain menyatakan:

VDalam pada itn kerjasama selama 10 tahun ini menunjukkan bahwa Jepang terutama

usahawannya, perle memperbaiki sikapnya, tidak hanya bekerja keras untuk mencari ke-

untungan. Mereka perlu menghormati perasaan rakvat di kawasan ini. Demonstrasi anti

Jepang di Muangthai dan Indenesia tahun 1974 vang kita kenal dengan Malari, membuktikan

hal ini. Dalam tahun-tahun akhir ini banyvak dilakukan usaha dari kedua pihak, pemerintah

maupun swasta, untuk memperbaiki peranan negara ini dan irage orang Jepang di masya-
rakat kita.’'!

Ceramah Adam Malik ini dapat digunakan sebagai mewakili image ketidak-
puasan orang Indonesia terhadap penampilan berlebihan perusahaan Jepang
di Indonesia, pasca Malari,

Periztiwa Malari ini mendapat perhatian besar baik di Jepang maupun di
Indonesia. Penelitian-penelitian maupun survei dilakukan untuk menyelidiki
sevab-sebab hubungan yang menegang ini.

Sebuah buku berjudul Tsnan Azig to Nikow no Shinro (Asia Tenggara dan
Jalan yang Harus Ditempuh Jepang} ditulis oleh Prof. Okabe Tatsumi darj
Universitas Toritsu Tokyoz antara lain menunjukkan bahwa ada 12 masalah-
masalah kritis yang dijadikan kritik oleh negara-negara Asia Tenggara (ter-
masuk Indonesia) terhadap kehadiran berlebihan Jepang di wilayah-wilavah
tersebut, 11 di antaranya dikutip di sini:

1. Orang Jepang, perusahaan-perusahaan Jepang, menguasai ckonomi
negara-negara Asia Tenggara secara monopoli.
2. Jepang merebut sumber-sumber alam Asia Tenggara.

. Perdagangan dengan Jepang mengalami defisit {terutama Thailand).

. Pertumbuhan GNP Jepang terlalu tinggi, karena Jepang hanya memikir-

kan dirinva sendiri

3. Jepang mengekspor polusinya ke Asia Tenggara,

6. Pengusaha-pengusaha Jepang hanya mengadakan hubungan dengan
pengusaha-pengusaha besar di Asia Tenggara - akibatnva memperlebar
jurang kays-miskin.

7. Khusus dalam perusahaan joint-venture, pengusana Jepang hanva memi-

fu LY

!Lihat ceramah Adam Malik, dalam Sepuiuh Tahun Politif Luar Negeri Orde Baru, (Jakarta:
Yayasan Idayu, 1976).

Dkabe Tatsumi, Ténan Azia to Nikon no Shinrg {Asia Tenggara dan Jalan yang Harus
Ditempuh Jepang), (Tokyo: Nikon Keizai Shinbunsha, 1976), hal. 22-24,
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pengusaha-pengusaha non-pribumi sebagai partnernya (khususnyz

:"‘Péﬁgus"agha-pengusahé jepang membayar murah upah buruh di negar
negara Asia Tenggara, :
9. Ahli-ahli teknik Jepang tidak rela mengajarkan teknologinya keoada '
kerja setempat.
10. Jepang hanya mengutamakan hubungan ekonomi saja.

i}_‘ Orang Jepang sangat tertutup.

Dari kritik-kritik dx atas dapat diketzhui bahwa | 1mage orang-orang Asia Teng« o
gara terhadap orang Jepang khususnya pada tahun 1970-an tidak begitu: baik, :
terlepas apakah kritik-kritik tersebut dapat dibuktikan secara akademik; ;tu:"

masalah lain, sebab ini hanyalah image. Murai, seorang profesor dari Uni- "

versitas Sophia Tokyo, menulis bahwa image orang Indonesia terhadap

Jepang dan orang Jepang adalzh antara lain: : ;

1. Jepang sebagai bangsa kaya dan maju. ;

2. Megeri yang dapat menghasilkan Honda, minibus, alat-alat hstnk cian .
ajinomoto secara tak terbatas. g tRg

3. Rakyatnya tinggal di rumah besar dan mewah.

4. Rakyatnya bekerja keras dan disiplin, tetapi juga kasar dan agresxf 1

Image di atas tampaknya lahir dari suatu pengalaman atau penglihatan orang- =
orang Indonesia terhadap orang-orang Jepang di Indonesia, yang dapat dx»
kumpulkan Murai. y

Satu hasil survei vang perlu dikemukakan di sini adalah survei yang dl«
lakukan oleh Kementerian Luar Negeri Jepang pada tahun 1983. Survei-ini
dziaksanakaﬂ di kelima negara ASEAN antara bulan Maret-April 1583 di
Malay51a Pilipina, Singapura dan Muangthaz Sedangkan survei untuk Inm-
donesia dilakukan antara bulan Juli-Agustus 1983,

Dari 22 pertanyaan yang ditujukan secara random dan disebarkan ke ber—
bagai‘kota di negara-negara ASEAN dijawab oleh = 800 responden vang, ter‘
“diri dari pemuda terpelajar berumur 18 tahun ke atas, dengan latar be!akanﬂ _
semuanya pembaca koran aktif. '

Lima butir pendapat tentang Jepang perlu dikutip dari hasil survei m:I
(lihat Tabel 2). Dari angka dalam Tabel 2, image negara ASEAN khususnya

‘Mur.éi_ Yoshinori, ""Japan - the View from Indonesia,” Japan Quarterfy, Vol. XXVII, No. 2,
April-Juni 1989, (Tokyo: Aszhi Shinbun), hal. 211. .

Iidasil survei ini kemudian muncul di koran-koran Jepang, antara tain, Mainichi Shinbun,
Asapi Shinbun, Yomiuri Shinbun, Sankei Shinbun, Nihon Keizai Shinbun, Tokyo Shinbun, Japdn
Times, dan lain-lain. Banyak yang kaget alas basil survei ini, bahkan ada surat kabar yang kurang
percaya dengan hasil survel ini. o
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Indonesia terhadap Jepang sangat baik. Yang terpenting sebenarnya adalah
bahwa image-image ini akan senantiasa kembali mengikuti pasang-suruinya
kualitas hubungan tersebut. Dari image seperti telah diuraikan, image pada
tahun 1980-an tampaknya berada dalam posisi istimewa dan positif.

Tabel 2
IMAGE TENTANG JEPANG,
HASIL SURVE] DEPARTEMEN LUAR MNEGER] JEPANG
Indonesia Malaysia ‘Thatland Pilipina Singapura
T % %o Yo Ya
1. Jepang dapat dipercaya 37 78 78 Y 74
2. Jepang tidak akan men- 65 48 22 60 46
-jadi kekuatan militer” {-} (45} (26) (63) (35)
3. Jepang aktif mem-
promosikan kemajuan S0 79 49 85 70
Asia® {(69) 64 (48) 72} (61}

4, Pembangunan ekonomi
dan teknik Jepang
sangat membantu per- 5o 92 89 83 79
kembangan negara-
negara ASEAN

5. Hubungan dengan Je-
. pang sangat baik 97 94 95 20 93
sekarang

" Angka-angka dalam kerung menunjukkan hasil survei tahun 1978,
Sumber:  Bagian Pencrangan Kedutaan Besar Jepang, 1984,

Dan bagaimanakah halnya dengan image orang Jepang terhadap orang In-
donesia dalam dasawarsa 1970-an? Sampai tulisan ini dibuat belum banyak
data yang dapat dikumpulkan. Tetapi ada satu buku yang ditulis oleh orang
Indonesia tentang image ini yang perlu dikemukakan di sini, Sayidiman
Suryohadiprodjo dalam bukunya menyatakan bahwa orang Jepang kurang
menghargax bahkan kadang-kadang memandang rendah kepada rakyat Asia
Tenggara. il Pengamatan Sayidiman ini tampaknya tidak jauh berbeda de-
ngan pendapat beberapa ahli tentang Jepang yang telah dianut sejak tahun
1960-an di Barat,

Dari pengamatan penulis yang selama enam setengah tahun tinggal di
tengah-tengah masyarakat Jepang, (mungkin pendapai ini subyektif) ada

1Sayidiman Suryohadiprodjo, Manusia Jepang datam Perjuangan Hidup {(Jakarta: Ul-Press,
1982}, hal. 226.
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beberapa hal vang dapat dikemukakan mengenai image orang Jepang. terha
dap Endonesxa dan orang indonesia, antara lain: 5

1. Masyarakat religius (kesan umum).
2. Hubungan kekeluargaan terlalu kuat, sehingga hubungan bisnis atau ma
najemen susah dipisahkan dengan urusan-urusan keluarga (pembica
. penulis dengan salah seorang Xepala Bagian Humas Marubeni Corpo
.. tion di Tokyo, 1981). .
erla}u bersifat meminta-minta (diskusi dengaﬂ mahasiswa Asia Afrik
Gogakuin, 1980). :
4.’-:'-Kadang—kadang suka bohong, cepat berjanji, susah menepati atau kuran
swkonsisten, termasuk jam karet (kesan umum).

5. Keiompok elitenya lebih suka berpolitik dibandingkan dengan usaha da__ _
7 garig (pemblcaraan dengan pengusaha angkutan kapal lant di Yokoha a,

- 1982).

6;:Ter}alu banyak korupsi, mencuri (kesan umum dan banyak dlpubhsir_.

A dl media massa, akhir tahun 1970-an).
_7__. ___Mempnnyal masa depan cerah asal memanfaatkan sumber—sumberl

_ dengan, baik (pendapat kelompok intelekiual dalam sebuah d;sku di-

'__':__'Umversnas Hitotsubashi, Tokyo, 1979).

8 Elitenya banyak yang cerdas, tetapi susah diajak bekerja dalam tim (pen- .

. dapat beberapa orang peneliti Jepang).
9. Jurang kaya-miskin, berpendidikan dan kurang berpendidikan maSIh ter:

lalu besar (pendapat sebuah kelompok belajar tentang Indonesia di - -

Tokyo, 1981).

10. Negeri yang serba "bisa diatur’ (pembicaraan dengan orang-orang Je-
pang vang telah lama tinggal di Indonesiaj.

11. Kelompok intelektualnya atau pendidiknya kurang bertanggung jawab di
dalam -mengembangkan kecerdasan anak-anak didik (pembicaraan de-
ngan salah seorang tokoh Mitsui di Pantai Sanur, Bali, 1984).

12. ”Jorok,”’ khususnya di kota-kota besar (pembicaraan dengan orang».
orang Jepang yang telah pernah berkunjung ke Indonesia, atau pernah;

tinggal di Indonesia, khususnya Jakarta).

Image-image yang dikemukakan di atas ini adalah hanya sebagian yang
penulis dapat kemukakan, diambil dari buku harian. :

Di sini tidak akan dibicarakan atau dipersoalkan, apakah image itu men-
cerminkan keadaan sesungguhnya atau tidak, karena tujuan tulisan ini bu-
kanlah membukiikan image-image tersebut, tetapi berusaha mengemukakan
sejumlah image, sehingga dengan demikian penampilan kulit luar suatu ke-
budavaan dapat tercermin, walaupun image selamanya tidak menjamin -akan
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“kebenaran sesungguhnya., Yang terpenting kiranya adalah mengetahui latar
belakang budaya, kenapa image-image itu lahir.

KESIMPULAN

‘Drari vraian ini dapat disimpulkan antara lain bahwa, sesuai dengan se-
mangat jamannya, telah berkembang image-image di antara pemeluk kebuda-
yaan Jepang dan Indonesia, bahkan hampir pada semua kebudayaan. Image

“ind tambuh dari suatu hubungan, interaksi, komunikasi budaya baik nrelalui
pengalaman-pengalaman perorangan, kelompok, langsung atau tidak lang-
sung; seperti melalui media massa - tertulis, lisan, film, audio - dan lain-lain.

Image kadang-kadang dapat berfungsi sebagai barometer di dalam hu-
bungan kebudayaan-kebudayaan yang berbeda. Image dapat merusakkan
hubungan atau sebaliknya. Dengan memperhatikan image ini secara SErius,
maka seharusnya akan dituntut pencarian kebenaran secara terus-menerus.
Pencarian kebenaran ini dapat dengan cara melalui studi tentang Jepang atau
studi teptang Indonesaa Usaha-usaha pertukaran beasiswa, misi kebudayaan,
penterjemahan buku,’ dan lain-lainnya, adalah salah satu cara untuk mencari
kebenaran-kebenaran tersebut. Tetapi, yang terpenting adalah itikad mere-
lihara hubungan tersebut berdasarkan keadilan, kesederajatan dan bersifat
kemanusiazn. Dengan demikian, image akan dapat diubah atau diabsahkan
sesuai dengan kebenaran vang sejati.

1Sampai saat ini telah banyak buku-buke dalam bahasa Indonesia diterjernahkan ke dalam
bahasa Jepang. Proyek penterjemnahan ini terutama dipelopori dan mendapat bantuan biaya dari
The Toyota Foundation, Buku-buku vang diterjemahkan atas bantuan yayasan ini antara lain:
Renungan tentang Pertunjukan Wavang Kulit oleh Seno Sastroamidiojo, diteriemahkan oleh
Matsumoto Ryo, Hikita Hiroko dan Takeuchi Hiromichi; Kartini Sebuah Biografi, oleh Siu
Soemandari Sceroto, diterjemahkan oleh Funachi Mayvumi dan Maisuda Mayumi; Semesa Keorl
di Kampung, karya Muhamad Radjab, diterjemahkan oleh Kato Tsuyoshi; Anrologi Cerpen In-
donesia, Geenawan Mohamad dan lgnas Kleden (penyunting), diterjemahkan oleh Sasaki Shiget-
sugu; Salah Asuhan, karya Abdul Moeis, diterjernahkan oleh Matsuura Kenji; Mi Rawit Ceri Pen-
Jual Orang, karva Anak Agung Panji Tisna, diteriemahkan oleh Kasuya Toshiki: fndonesia
1967-1930, kumpulan karikatur karya G.M. Sudaria, diterjemahkan oleh Yoshinori Murai;
Keluarga Gerifya, karva Pramoedya Ananta Toer, diterjemahkan oleh Oshikawa Noriaki, dan
lain-lain, termasuk Jalan Tuk Ada Ujung; Deru Camnpur Debu dan Kerikil Tajam; Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia; Antologi Kesusastraan Wanita Indonesia Modern; Avahku; Kalah dan
Menang; Ulama dan Muadrasah. (Lihat: Occasional Report, Mo. 3, The Tovoia Foundation,
September 1983.)
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di Jepang '

HASIL-HASIL PEMILIHAN UMUM

Partai vang berkuasa, Partai Liberal Demokrat (LDP) mengalami suatn -
kemunduran yang besar dalam pemilihan anggota parlemen yang diiangsungn' .
kan tahun vang lalu. Kandidat LDP yang berhasil terpilih adalah sebanyak'-
250 orang atau kurang sebanyak 6 orang untuk mencapai mayoritas dalam
Majelis Rendah. Alasan kekalahan ini dikatakan tidak terlalu banyak terletak .
pada- ken&a&puasan publik terhadap kebijakan yang diambil oleh partaise:. -
perti halnya dalam sikap negatif yang diambil oleh LDP mengenai isyu e__[_z_k_'
politik, - khususnya sikapnya yang mendua terhadap keputusan pengac_kiiaﬁ
ierhadap bekas Perdana Menteri Kakuei Tanaka. Pemilihan umum sesedikit- -
nya telah. menyebabkan tiza perubahan dalam percaturan politik di daiam
negeri Jepang.

Perubahan pertama adalah kedudukan mayoritas LDP telah terganggu
dengan politik dalam negeri Jepang kembali kepada keadaan yang benmbang
antara gciongan konservatis dan reformis yang mana telah beriangsung ka«
dang kala sesudah pemilihan umum pada tahun 1979 (Perbedaan yang me-
nentukan adalah LDP menikmati suatu kedudukan mayoritas dalam Hou&, of :
Councilors saat ini).

Perubahan kedua adalah kursi keempat Partai Centrist meningkat menjadi
107, hampir sama dengan Partai Sosialis Jepang (JSP) dan kursi Partai
Komunis Jepang mengalami penurunan. Partai Komeito, tangan politik sekte
Ruddhist, mencapai kemajuan yang besar dan Partai Sosialis Demokrat (D3P}
juga meningkatkan kekuatannya. Perkembangan-perkembangan ini tam-

*Disadur oleh Redaksi. Kiichi SAEKI adaiah Penasihal pada Nomura Research Institute.
Jepang. . ’
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paknya merupakan refleksi dari dukungan para pemilih terhadap kemauan
golongan oposisi cenirist -- bahwa mereka lebih konstruktif daripada hanya
melanjutkan oposisi mereka.

Perubahan ketiga adalah kemajuan dalam pergantian anggoia-anggots
vang lebib tua dengan yang muda. Perkembangan ini sangat jelas dalam tubuh
LDP di mana 3 orang anggota kabinet yang masih aktif dan 9 orang bekas
anggota kabinet mengalami kegagalan. Sebagai gantinya, anggota baru dan
muda terpilih di beberapa propinsi seperti Wakayama, Nagano, Hokkaido
" dan Kyoto.

Segera sesudah pemilihan umum, diperkirakan bahwa pemerintah partai
tunggal LDP akan bergeser kepada kedudukan berimbang antara konservatif
dengan golongan progresif, dan situasi politik domestik Jepang akan menjadi
tidak stabil, menghapuskan kesempatan Nakasone terpilih kembali menjadi
Presiden LDP dan menjadikan pemerintahannya berakhir dalam waktu tidak
terlalu lama.

STABILITAS PEMERINTAHAN NAKASONE

Tetapi situasi berputar cepat. Nakasone telah bertindak memperbaiki ke-
adaan yang tidak stabil dan secara berhasil membentuk kabinetnya yang
kedua. Dengan bantuan partisipasi golongan independen konservatif ke dalam
partainya, dia mengumpulkan 259 suara dan selaniutnya membentuk asosiasi
parlementer dengan New Liberal Club (NLC). Dengan mencegah pemben-
tukan koalisi dia secara berhasil menjamin suatu kedudukan mayoritas de-
ngan 267 kursi (atau 269 kursi termasuk bekas Perdana Menteri Tanaka dan
M. Kato yang telah meninggalkan LDP waktu terjadinya badai peristiwa
Lockheed). Dengan bobot kekuatan-kekuatan ini, LDP dengan ikatannya
dengan NLC dapat menjamin suatu mayoritas dalam seluruh komite dalam
Majelis Rendah terkecuali hanya satu. Karena kedudukan mayoritas LDP
dalam “House of Councilors” tetap tidak berubah, sekarang partai dapat
menjamin kedudukan mayoritas secara efektif dalam Diet. Dengan pemben-
tukan kabinet kedua sesudah melakukan beberapa manuver, Nakasone tam-
paknya telah berhasil menstabilkan fondasi dari partainya.

Tetapi, secara jelas, pemerintahan Nakasone kedua ini tidak dapat ber-
tahan mengelola politik Jepang berdasarkan supremasi politik seperti di masa
lalu. Dengan fondasi LDP yang secara relatif tidak stabil dibandingkan de-
ngan kekuatannya sebelum pemilihan umum, sekarang ia dipaksa menampil-
kan sikap yang modest dalam hubungannya dengan kekuatan efektif’ vang
berimbang antara golongan konservatif dan golongan reformis untuk meme-
lihara dialog dengan partai oposisi.
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Sekarang, perbedaan antara partai yang memerintah dan oposisi di H_'
- of Represeniatwe telah menjadi seperempat, dari 80 kursi menjadi 20 k;
Perubahan’ini menunjukkan bahwa bila beberapa (sedikit di atas 10 ors
'an_ggo;a fr_aksx non-utama menoelak bertindak dalam satu irama dengan {raksi
aliran utama, hubungan antara partai vang memerintah dengan oposisi d:
" berbalik. Kenyataan bahwa LDP memperoleh dukungan dari NLC mungk
" dapat ferbukti menjadi faktor yang tidak menyehatkan pada suatu saat-
Karena NLC mempunyai perbedaan yang jelas dengan LDP atas isyu seperti
etik: pohuk politik luar negeri dan sekuriti, kemungkinan timbalnya beberapa
* kesulitan dalam menyesnaikan kebijakan dengan NLC tidak dapat dikes
pmgkan ‘dan oleh karenanya mengundang kebingungan dalam tugas .Diet.
Tentu kemungkman ini sangat kecil karena situasi sulit dalam mana. NLC
dltempatkan sekarang ini.

KEMUE‘&G CINAN PEMBUBARAN DIET UNTUK MEMPERKUAT PE-
MERINTAHAN NAKASONE

. Segera sesudah pemilihan umum yang terakhir ketika kekuatan LDP me-"
nurun di bawah suatu “working majority,”’ kemungkinan pembubaran Dtet--_]'_ -
sebagat suatu alat untuk menghindarkan ketidakstabilan pengelolaan pohnkf- -
kelihatan besar. Tetapi kemungkinan seperti ini sekarang menciut secara’
cepat. Kiranya perlu ditekankan bahwa pemilihan umum tidak akan dilang-. -~
sungk_an_ jika LDP tidak mempunyai keyakinan akan prospek untuk me_na_ng;

Suatu analisa terhadap hasil-hasil pemilihan tahun lalu agaknya menun--
}ukkan kemenangan partai 1L.DP dalam pemilihan berikutnya. Ada sebanyak' _
61 orang calon LDP menduduki tempat kedua dalam pemilihan tahun lalu, o
Dan 21 orang dari mereka dikalahkan dengan selisih suara vang kecil, kurang
3.000 dari suara. Dengan demikian bila LDP memilib waktu yang tepat mem-:
bubarkan Diet, mercka dapat meningkatkan secara tajam kekuatan- kekuatam .
nya.

Tetapi, jika LDP membubarkan Diet untuk memenangkan hasil peml—"_' :
!man pertama ia harus memenuhi empat kondisi. '

.Pertama, partai harus mengambil sikap yang positif terhadap isyu Tanaka,
vang telah menyebabkan para pemilih sakit hati dalam pemilihan terakhir;
dan seterusnya berusaha mendorong menegakkan etik politik agar mendapat
dukungan dari para pemilih. :

Kedua ketldakselmbangan dalam jumlah anggota Diet antara daerah pe—
milihan harus diperbaiki sebelum pemilihan yang datang untuk menjamin per-'
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~wakilan yang seimbang dan memadai dalam Diet. lika tidak, Mahkamah
Agung dapat menyatakan pemilihan yang akan datang tidak sesuai dengan
konstitusi yang tidak sah. Perbaikan ketidakseimbangan ini akan berarti
memperbesar jumlah anggota Diet mewakili kota-kota besar, sudtu situas
yang tampaknya menghasilkan keadaan yang tidak menguntungkan hagi
1op. .

.. . Ketiga, sebagai tanggung jawab pemerintal yang berkuasa, LDP harus

‘melakukan usaha yang memadai dan berhasil untuk memecahkan masalah-
masalah kebijakan dapat memperoleh dukungan dan kerjasama para pemilih.
Ini berarti bahwa partai harus mempunyai sikap positif mengenai keikut.
sertaan dalam tanggung jawab internasional yang berpusat pada hubungan
Jepang-Amerika Serikai dan terus mempertahankan vitalitas ekonomi dengan
secara aktf melanjutkan pembaharuan administratif dan perpajakan, pene-
muan teknologi dan tindakan-tindakan pembukaan pasar. Secara khusus,
LDP harus berusaha secara sungguh-sungguh untnk menghapuskan defisit
yang ditutupi dengan bon pemerintah pada tzhun 1990 sementara menjanin
sumber-sumber fiskal untuk pemotongan pajak sebesar 1.000 billion yen
dalam penyempurnaan budget tahun fiskal 1984,

Keempal, pembubaran Diet sekaii-kali jangan ditujukan terutama bagi ke-
inginan LDP meningkatkan kursinya. Juga jangan itu dilakukan untuk ke-
inginan pribadi atau fraksi Nakasone untuk bertahan dalam kekuasaan, Pem-
bubaran Diet pada permulaan tahun untuk tujuan vang tidak jelas akan ber-
akibat kegagalan memenangkan dukungan dari masyarakat tetapi juga dari
fraksi-fraksi LDP. Jika pemilikan seluruh pejabat pemerintah lokal dan Ma-
Jelis Rendah, dilakukan tahun ini mengikuti tiga kali pemilihan Majelis Tinggi
tahun yang lalu maka penolakan psikologis mungkin timbul dari masyarakat
dan bahkan di antara fraksi LDP,

Semua pertimbangan ini menupjukkan bahwa kemungkinan pembubaran
Majelis Rendah sebelum pemitihan Presiden LDP pada musim gugur adatah
kecil. Yang dapat dilakukan Nakasone dalam situasi seperti ini adalah meng-
awasi golongan oposisi dengan suatu ancaman pembubaran Diet dan seinen-
tara itu berusaha menciptakan pengelolaan yang mulus dalam Diet, Tetapi
tergantung kepada sikap dari partai oposisi, kemungkinan pembubaran Diet
pada tahun ini tidak dapat diabaikan. Untuk tahun depan kemungkinan pe-
milihan Majelis Rendah yang ditujukan untuk menjamin kedudukan mayori-
tas LDP akan meningkat.




AN POLITIX DLIERANG.

KELANJUTAN . Px:MEmNTAHAN NAYASONE DAN PLM;L:HAN_?-"_
Paﬁsm NLDP i . _

Nakawne a%can turut: Galam pemuihan Pres:den LDP-musim dingin-inj
Yang menjadi-pertanyaan adalah apakah:dia akan terpilih dan kalau tidak.
siapa yang akan menggantikannya sebagai Presiden LDP dan Perdanz

Menterl, Apakah pemilihan pendahuluan dilaksanakan atau tidak, daiam

' ppmﬂ;ban premden partai, Fraksi Tanaka mempunyai pengaruh yang ‘mienen:

- . Pr n LDP -akan ditentukan” ‘dan tergantung kepada siapa calo
yang dxduﬂung'o‘en fraksi Tanaka. Bila fraksi Tanaka mengajukan calorinya _

sendiri-maka Makasone hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk ter')lhh‘_-

kembali. Sekarang fraksi Tanaka ada sebesar 29% dari seluruh anggota Diet ;_

dan"LDP. Bila fraksi Nakasone yang terdiri dari 14% dapat mc,mp“rcie}"
dakungan dari fraksi Tanaka dan ‘golongan independen konservatif, maka

Nakasone kemungkinan besar akan terpilih kembali walaupun fraksi lainnya -

menentanznya.

Dl lain pihak bua fraksi Suzuki dan Tanaka yang secara Keaeiurunan
mempunym kekuatan 48% dari anggota Diet bekerjasama maka merexa akan
mudah memperoieh mayorxzas di dalam partcu

Jika ketiga fraksi non—utama, Fukuda, Komoro dan ishihara bekerjasara,
kekuatan mereka tidak akan melebihi fraksi Tanaka sendiri. Kecuali jika
seluruh fraksi bekerjasama mengasingkan fraksi Tanaka atau kecuali jika
fraksi Tanaka sendiri melebur dirinya ke dalam beberapa grup, pemilihan
Presiden LDP yang akan datang akan tergantung kepada siapa Tanaka mem-
beri dukungan..

- Sekarang inl tampaknya terjadi perubahan perlahan-laban dalam tubub
fraksi Tanaka dan pergantian generasi tampaknya berjalan secara diam-diam.
Gerakan terlihat-berjalan perlahan-lahan uniuk mengukuhkan Menteri Ke-
vangan Takeshita sebagai pimpinan baru dan sebagai calon presiden. Tetapi,
;}engaruh Tanaka tidak akan hilang dengan cepat, dan tampaknya dia ber-
angzapan bahwa premature menempatkan Takeshita sebagal pimpinan baru
fraksinya dan sebagai calon presiden. Selanjutnya, Tanaka taropaknya lebih
mendukang Nakasone daripada Miyazawa dari fraksi Suzuki sebagai calon
presiden. o

{Jari semua ini, akan kelihatan bahwa kemungkinan besar pemenang da-
lam pemilihan Presiden LDP pada musim pugur yang akan datang adalah
Nakasone. Karena berdasarkan fakia semua Perdana Menteri sejak Eisaku
Sato tidak pernah memegang jabatan tersebut lebih dari tiga tahun. Pemilihan
Nakasone kembali tidak akan menjadi kenyataan tanpa suatu tantangan.
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++ Dalam usahanya untuk memenangkan kembali pemilihan, Nakasone harus
memberi tanggapan yang berarti terhadap pengharapan masyarakat atas isyu-
isyu seperti penegakan etik politik, suatu sikap yang modest dan jujur ber-
dialog dengan oposisi, pengambilan putusan vang tegas mengenai masalah ke-
bijakan sekarang ini, dan harus hati-hati agar jangan fidak memuaskan fraksi
lain dalam partainya.

. .Dalam waktu yang bersamaan, MNakasone harus menunjukkan keahlian
untuk menjamin dukungan dari fraksi Tanaka dan fraksinya sementara secara
akurat menghindari dengan pernyataan sebagai Presiden LDP untuk peng-
hapusan apa yang dinamakan pengaruh politik Tanaka. Bila beberapa ma-
salah muncul dengan penampilan dan posisi Nakasone sebagai Perdana
Menteri dan Presiden LDP, dan bila pengaruh Tanaka hilang dalam waktu
cepat, maka penggantian generasi dan munculnya ”pemimpin baru’’ dalam
LDP mungkin akan dipercepat.

Pada semua tingkat, dalam kesempatan pemilihan umum terakhir,
pemimpin-pemimpin baru ini mempunyai suara vang lebih besar dalam frak-
sinya masing-masing. Sikap fraksi Tanaka dan Suzuki vang masing-masing
dengan pemimpin baru seperti Noboru Takeshita dan Kiichi Miyazawa adalah
menentukan dalam menghadapi pemilihan presiden yang akan datang, dan
gerakan mercka mendapat perhatian besar serta benar-benar mempunyai
P’casting vote’’ dalam pemilihan Nakasone kembali. '

GERAKAN-GERAKAN OPOSISI

Koalisi LDP dan NLC dan aliansi parlemen mereka telah menghancurkan
harapan Partai Oposisi tentang era kesamaan kekuatan antara mereka dengan
golongan konservatif. Tetapi hal ini agaknya menjadikan suatu kecende-
rungan kerjasama antara tiga Partai Oposisi, Sosialis, Komeito dan Sosialis
Demokrat. Ketua Partai Sosialis, Ishibashi telah menvyatakan suatu kebijakan
untuk menguatkan hubungan partainya dengan Komeito, JSP dinyatakan
telah mempunyal suatu rencana memulai suatu tim proyek terutama ketigh
partal untuk mencari suatu kebijakan bersama (common policy). Partai Sosial
Demokrat juga telah menggeser kebijakannya dengan memperkuat kerja-
samanya dengan kelompok-kelompok sosialis termasuk golongan sayap kiri
dan Komeito.

Pemimpin-pemimpin Partai Sosialis semakin memperkirakan bahwa LDP
akan mengadakan pemilihan Majelis Rendah dan Tinggi secara bersamaan
pada musim panas tahun 1986 untuk mencegah tindakan bersama golongan
oposisi. Dan oleh karenanya mereka menekankan pentingnya pembentukan
suatu front bersama dari partai-partai oposisi menghadapi keduna pemtlihan.




. .DSP, JSP.dan N

: Tetapi karena partal-partal op05151 satu sama lain berbeda besar daiam ' S
sikap mengenai kebijaksanaan. dasar seperti sekuriti, pembaharuan adminig-. ..
trasi dan perbaikan kamoah perpa]akam, kecil harapan bagi koalisi oposxsr'_- o
berkembang sampal ke tmgkat pembentukan suaiy pemerintahan. Yang lebih
re; aci"a}ah ‘suau’ koahsx antara L.DP ‘dengan keempat partai komeito,'__ :
. C--(mlddle-ﬁf-the roaders}, walaupun tampaknya suatu ke-

-._mungicman yang masah jauh

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, fondasi politik bagi penerapan keyakinan-keyakinan- -
Nakasone belum terbentuk secara memadai, walaupun tampaknya tidak ter- ..
dapat faktor dalam politik dalam negeri yang dapat menyebabkan perubahan =

“besar dalam kebijakan dasar politik Jepang yang dicanangkan oleh Nakasone, ... .
Suatu dialog antara 1.DP dan partai-partai oposisi dengan pandangan yang' ;
membangun akan menjadi leblh pentmg darxpada sebelumnya. :






